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ABSTRACT 

This research examines Dietrich Bonhoeffer’s thought on the relationship 

between faith and politics and explores its relevance for the contemporary 

Indonesian Church. Grounded in the historical context of the Nazi regime 

and Bonhoeffer’s resistance to totalitarianism, this study asserts that 

Christian faith cannot be separated from social and political 

responsibility. A qualitative method with a literature review approach is 

used to analyze Bonhoeffer’s works and ideas and to relate them to the 

current reality of the Indonesian Church. The findings reveal that 

Bonhoeffer understands faith as the courage to confront evil, the 

willingness to engage concretely in the world, and the rejection of 

religious attitudes that remain indifferent to human suffering. His 

concepts of the church for others, solidarity with the marginalized, and 

prophetic witness offer crucial implications for the Indonesian Church 

amid contemporary challenges such as corruption, intolerance, poverty, 

and humanitarian crises. The study concludes that Bonhoeffer’s 

perspective provides a public theological paradigm that encourages the 

Church to participate actively in social and political spheres without 

compromising its faith identity, affirming that Christian witness must be 

manifested through concrete actions for the common good and social 

justice.. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pemikiran Dietrich Bonhoeffer mengenai relasi 

iman dan politik serta relevansinya bagi Gereja Indonesia kontemporer. 

Berangkat dari konteks historis rezim Nazi dan keterlibatan Bonhoeffer 

dalam perjuangan melawan totalitarianisme, penelitian ini menegaskan 

bahwa iman Kristen tidak dapat dipisahkan dari tanggung jawab sosial-

politik. Metode kualitatif dengan studi pustaka digunakan untuk 

menganalisis karya dan gagasan Bonhoeffer serta menghubungkannya 

dengan realitas Gereja di Indonesia. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

Bonhoeffer memandang iman sebagai keberanian menghadapi kejahatan, 

kesediaan terlibat dalam dunia secara konkret, dan penolakan terhadap 

religiusitas yang apatis terhadap penderitaan manusia. Gagasannya 

mengenai gereja bagi sesama, keberpihakan terhadap yang lemah, dan 

kesaksian profetis memiliki implikasi penting bagi Gereja Indonesia 

dalam menghadapi tantangan kontemporer seperti korupsi, intoleransi, 

kemiskinan, dan krisis kemanusiaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pemikiran Bonhoeffer memberikan paradigma teologi publik yang 

mendorong Gereja untuk hadir secara aktif dalam ruang sosial-politik 

tanpa kehilangan identitas iman, serta menegaskan bahwa kesaksian 

Kristen harus diwujudkan dalam tindakan nyata demi kebaikan bersama 

dan keadilan sosial. 

INTRODUCTION  

                                                
1  “Definition of FAITH,” December 10, 2025, https://www.merriam-webster.com/dictionary/faith. 
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Faith and Politics: The Perspective of Dietrich Bonhoefer and Its Relevance for the Contemporary Indonesian Church 

 

251 

                                                
3  Jose Maia, “Iman, Harapan Dan Kasih Merupakan Kabajikan Utama Hidup Kristiani,” Jurnal 

Masalah Pastoral 7, nos. 0–1 (2019): 1–3. 
4  Joseph Christ Santo, “Gereja Menghadapi Era Masyarakat 5.0: Peluang Dan Ancaman,” Miktab: 

Jurnal Teologi Dan Pelayanan Kristiani 1, no. 2 (2021): 223–24. 
5  Emanuel Martasudjita, Sakramen-Sakramen Gereja: Tinjauan Teologis, Liturgis, Dan Pastoral (PT 

Kanisius, 2003), 83–85. 
6  Fransiskus Irwan Widjaja, “Peran Gereja Terhadap Kehidupan Politik Di Wilayah Kepulauan Riau,” 

Real Didache 1 (2020): 136–38. 
7  Bernardus Badj, “Kritik Retorika Sofis Dan Politik: Upaya Memprioritaskan Kebenaran Dalam 

Hidup Berpolitik,” Jurnal Ilmiah Multidisiplin 2, no. 4 (2025): 280–81. 
8  Chomarius Robb et al., “Menganalisis Pemahaman Orang Muda Katolik Tentang Politik Praktis Di 

Stasi Sta. Maria Goreti Aramengi Paroki Salib Suci Hoelea Keuskupan Larantuka,” Pastoralia Jurnal 
Penelitian Dosen 5 (June 2024): 45. 

9  Agustinus Abraham, “Partisipasi Orang Muda Katolik Dalam Dunia Politik: Tinjauan Sistematik 
Literature,” JPAK: Jurnal Pendidikan Agama Katolik 25, no. 2 (2025): 425. 
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METHOD 

                                                
10  Kurniawan Madyo Utomo, “Panggilan Gereja Dalam Realitas Ketidakadilan Di Indonesia,” 52, no. 

1 (2023): 14–15. 
11  Eberhard Bethge, Dietrich Bonhoeffer: A Biography (Fortress Press, 2000), 3–34. 
12  Markus Dominggus Lere Dawa, “Menyoal Sikap Gereja Terhadap Politik,” SOLA GRATIA: Jurnal 

Teologi Biblika Dan Praktika 17, no. 9 (2015): 54. 
13  Otto Gusti Ndegong MADUNG, Gereja Dan Politik, 2014, 2. 
14  John W. Creswell and Cheryl N. Poth, Qualitative Inquarity Research Design (California: SAGE 

Publication,Inc., 2018), 45. 
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RESULT AND DISCUSSION 

A Brief Intellectual Biography of Dietrich Bonhoeffer and the Context of His Life 

                                                
15  Agustini Agustini et al., “Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Panduan Praktis Analisis Data 

Kualitatif,” Penerbit Mifandi Mandiri Digital 1, no. 01 (2024): 53. 
16  Bethge, Dietrich Bonhoeffer: A Biography, 3–34. 
17  YB Prasetyantha, “Refleksi Teologis Dietrich Bonhoeffer Melawan Sepak Terjang Nazi-Hitler,” 

Jurnal Orientasi Baru 26, no. 2 (2017): 71–73. 
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18  Bethge, Dietrich Bonhoeffer: A Biography, 257–304. 
19  Bethge, Dietrich Bonhoeffer: A Biography, 419–23. 
20  Bethge, Dietrich Bonhoeffer: A Biography, 681–791. 
21  Bethge, Dietrich Bonhoeffer: A Biography, 893–928. 
22  Craig Lantz, The Role of Faith and Grace in the Life and Theology of Dietrich Bonhoeffer: Pastor, 

Theologian, Prophet, and Martyr (Sophia’s House Pubication’s, 2025), 107. 
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23  Prasetyantha, “Refleksi Teologis Dietrich Bonhoeffer Melawan Sepak Terjang Nazi-Hitler,” 168–

170. 
24  “Adolf Hitler and the Nazi Rise to Power, 1918–1933 | Holocaust Encyclopedia,” accessed 

December 17, 2025, https://encyclopedia.ushmm.org/content/en/article/the-nazi-rise-to-
power. 
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Dietrich Bonhoeffer's Main Ideas on Faith and Politics 

To Have Faith Means to be Brave in Fighting Evil 

                                                
25  Prasetyantha, “Refleksi Teologis Dietrich Bonhoeffer Melawan Sepak Terjang Nazi-Hitler,” 169–

170. 
26  Ralf K Wüstenberg, Bonhoeffer and beyond: Promoting a Dialogue between Religion and Politics 

(Peter Lang, 2008), 2:29. 
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27  Prasetyantha, “Refleksi Teologis Dietrich Bonhoeffer Melawan Sepak Terjang Nazi-Hitler,” 173–

174. 
28  Prasetyantha, “Refleksi Teologis Dietrich Bonhoeffer Melawan Sepak Terjang Nazi-Hitler,” 174. 
29  Dietrich Bonhoeffer, The Cost of Discipleship (Simon and Schuster, 1995), 29–30. 
30  Bonhoeffer, The Cost of Discipleship, 24. 
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To Have Faith Means to Walk with Christ in the World  

                                                
31  Stanley Hauerwas, “Dietrich Bonhoeffer’s Political Theology,” Conrad Grebel Review 20, no. 3 

(2002): 26. 
32  Frits De Lange, “Against Escapism: Dietrich Bonhoeffer’s Contribution to Public Theology,” 

Christians in Public. Aims, Methodology and Issues in Public Theology, Editado Por Len Hansen 3 
(2007): 8. 
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Relevance for the Contemporary Church 

Church for Others 

                                                
33  Russell W Palmer, “The Christology of Dietrich Bonhoeffer,” The Evangelical Quarterly 49, no. 3 

(1977): 133. 
34  Palmer, “The Christology of Dietrich Bonhoeffer,” 134. 
35  De Lange, “Against Escapism: Dietrich Bonhoeffer’s Contribution to Public Theology,” 4–5. 
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Prophetic Spirit of the Church 

                                                
36  “Sinodalitas Dalam Kehidupan Dan Misi Gereja,” Departemen Dokumentasi dan Penerangan 

Konferensi Waligereja Indonesia (KWI), 2018, 42 article, 46. 
37  Samudra Eka Cipta, “100% Katolik 100% Indonesia: Suatu Tinjauan Historis Perkembangan 

Nasionalisme Umat Katolik Di Indonesia,” Jurnal Sosiologi Agama 14, no. 1 (2020): 118. 
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CONCLUSION 
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